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Abstrak 
Membaca Al-Quran merupakan kegiatan yang jarang dijumpai dikalangan lansia. Akan 
tetapi kegiatan ini justru dapat dijumpai di Pesantren Lansia Nurul Iman yang berada di 
Papahan, Kec. Tasikmadu, Kab. Karanganyar. Pesantren ini  merupakan lembaga 
dibawah naungan Yayasan Majelis Ta’lim Nurul Iman (MTNI) Kabupaten Karanganyar 
yang diikuti oleh lansia yang biasanya dikenal sebagai kelompok kedua dan tidak telibat 
dalam proses intelejensia. Fenomena ini sangat jarang dijumpai apalagi diminati, sebab 
pada mulanya usia lansia mengalami penurunan baik segi jasmani maupun daya ingatnya. 
Dan secara alamiah di usia ini cenderung banyak menghabiskan waktunya untuk 
beristirahat dan bekerja. Selain itu sedikit dari mereka yang mendapatkan perhatian 
khusus dalam bidang pendidikan. Namun dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa 
lansia yang ikut di pesantren ini telah terlibat aktif dalam belajar membaca Al-Quran, 
menghafalkannya dan kegiatan-kegiatan kerohanianlainnya. Adapun rumusan masalah 
yang dipaparkan yaitu 1). Bagaimana Motivasi Belajar Lansia dalam Membaca Al-Quran 
di Pesatren Lansia Nurul Iman Papahan Karanganyar ?. 2). Apa Faktor Penghambat 
Belajar Lansia dalam Membaca Al-Quran di Pesatren Lansia Nurul Iman Papahan 
Karanganyar ?. tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1). Motivasi Belajar Lansia 
dalam Membaca Al-Quran di Pesantren Lansia Nurul Iman Papahan Karanganyar. 2). 
Faktor Penghambat Belajar Lansia dalam Membaca Al-Quran di Pesantren Lansia Nurul 
Iman Papahan Karanganyar. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik analisis induktif, yaitu mendeskripsikan 
fakta-fakta yang diperoleh dari tempat penelitian kemudian dianalisis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
adalah: 1). Motif intinsik, motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang. 2). Motif 
ekstrinsik, motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. Motif ekstrinsik terdiri dari tiga 
yaitu : a). Keluarga, b). Teman, c). lingkungan. Salah satu penghambat belajar membaca 
Al-Quran bagi lansia adalah kurangnya dukungan dari keluarga, dikarenakan lingkungan 
yang kurang kondusif sehingga tidak  terbentuk aktivitas belajar bagi mereka. 
 
Kata Kunci : motivasi belajar, lansia, membaca al-quran 
 
Abstract 
Reading the Al-Quran is an activity that is rarely found among the elderly. However, this 
activity can actually be found in the Elderly Boarding School Nurul Iman who is in 
Papahan, Kec. Tasikmadu, Kab. Karanganyar. This pesantren is an institution under the 
auspices of the Ta'lim Nurul Iman Foundation (MTNI) Karanganyar Regency which is 
attended by the elderly who are usually known as the second group and are not involved 
in the intelligence process. This phenomenon is very rarely found especially interested, 
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because in the beginning the elderly age has decreased both in terms of physical and 
memory. And naturally at this age tend to spend a lot of time to rest and work. In 
addition, few of them received special attention in the field of education. However, in this 
study the authors found that the elderly who participated in this pesantren had been 
actively involved in learning to read the Al-Quran, memorize it and other spiritual 
activities. The formulation of the problems presented are 1). How to Motivate Elderly 
Learning in Reading the Al-Quran in the Elderly Boarding School Nurul Iman Papahan 
Karanganyar? 2). What are the Obstacles to Elderly Learning in Reading the Al-Quran in 
the Elderly Boarding School Nurul Iman Papahan Karanganyar? the purpose of this study 
is to find out: 1). Motivation for Elderly Learning in Reading the Al-Quran at the Elderly 
Boarding School Nurul Iman Papahan Karanganyar. 2). Factors Inhibiting Elderly 
Learning in Reading the Al-Quran in the Elderly Islamic Boarding School Nurul Iman 
Papahan Karanganyar.This research is a field research with a qualitative approach. Data 
sources use primary and secondary data. Data collected through interviews, observation 
and documentation. Data analysis used descriptive qualitative with inductive analysis 
techniques, which describe the facts obtained from the research site and then analyzed. 
The results showed that there were several factors which influenced Learning Motivation: 
1). Intrinsic motives, motivations that come from within a person. 2). Extrinsic motives, 
motivations that come from outside oneself. Extrinsic motives consist of three, namely: 
a). Family, b). Friend, c). environment. One obstacle to learning to read the Quran for the 
elderly is the lack of support from the family, due to a less conducive environment so that 
learning activities are not formed for them. 
 




1. PENDAHULUAN  
Pesantren Lansia Nurul Iman merupakan lembaga pendidikan lansia dibawah naungan Yayasan 
Majelis Ta’lim Nurul Iman (MTNI) Kabupaten Karanganyar. Antusias warga untuk belajar di 
pesantern lansia cukup tinggi. Antusias itu tidak hanya dari penduduk lokal karanganyar saja 
melainkan ada beberapa peserta didik yang berasal dari luar karanganyar.  
Pesantren Lansia Nurul Iman menjadi salah satu pesantren yang dikenal masyarakat 
karena keberhasilannya menjadi juara dua tingkat nasional pemuda pelapor dibidang pendidikan. 
selain itu, memiliki ciri-ciri khusus melalui program-program unggulan. Program unggulan itu 
terletak pada keberhasilannya dalam memberantas buta huruf dalam hal membaca Al-Quran. 
Peserta aktivitas pesantren lansia di Papahan Karanganyar berasal dari berbagai kalangan 
dari ibu rumah tangga, pedagang dan akademisi. Meski mereka tergolong usia lanjut, mereka 
tetap semangat dalam mencari ilmu.  
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Fenomena ini sangat jarang dijumpai apalagi diminati, sebab pada mulanya usia lansia 
mengalami penurunan baik segi jasmani maupun daya ingatnya. Dan secara alamiah di usia ini 
cenderung banyak menghabiskan waktunya untuk beristirahat dan bekerja. Selain itu sedikit dari 
mereka yang mendapatkan perhatian khusus dalam bidang pendidikan. menurut suparinah usia 
lanjut perlu adanya dukungan dan perhatian dalam melakukan segala aktivitas. Permasalahan ini 
menjadi salah satu penghambat seorang lansia dalam belajar Al-Quran. padahal islam telah 
mengajarkan kepada umatnya tidak ada batasan usia dalam menuntut ilmu. 
ِعْلَم ِمَه اْلَمْهِد إِلَى الَّلْحدِ ْطلُِب الْ   
Artinya : ”Carilah ilmu sejak dari buaian hingga ke liang lahat”.  
Dalam dalil lain Al-Quran menjelaskan di dalam Q.S At-Taubah ayat 122 : 
 فَلَۡىََل وََفَس ِمه ُكّلِ 
يِه َوَما َكاَن ٱۡلُمۡؤِمىُىَن ِلَيىِفُسواْ َكآفَّة ۚٗ َيتَفَقَُّهىاْ فِي ٱلدِّ ۡىُهۡم َطآئِفَٞة لِّ ِفۡسقَٖة ّمِ
  )٢١١ (َوِليُىِرُزواْ قَۡىَمُهۡم إِذَا َزَجعُٓىاْ إِلَۡيِهۡم لَعَلَُّهۡم يَۡحرَُزونَ 
Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
Dalil diatas menjadi pedoman bahwa menuntut ilmu adalah wajib hukumnya dan tidak 
mengenal tempat waktu maupun usia. 
Selain itu, yang menjadi motivasi seseorang dalam belajar Al-Quran karena bayaknya 
manfaat yang diperolehnya. Salah satu manfaat tersebut adalah adanya pengaruh postif terhadap 
kesetabilan emosi dan kesehatan fisik. berdasarkan penelitian tentang pengaruh membaca Al-
Quran terhadap kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan pada kesetabilan emosi siswa yang membaca Al-Quran.  Selain itu 
penelitian yang dilakukan di RSK DR. Sitanala Tanggerang menunjukkan dampak dari membaca 
Al-Quran dapat menurunkan tekanan darah pada klien dengan hipertensi dan masih banyak lagi 
manfaatnya.  
Motivasi-motivasi diatas salah satu yang mempengaruhi minat seseorang dalam belajar 
membaca Al-Quran dan aktivitas ini biasanya dilakukan oleh usia produktif. Namun, berbeda 
dengan Pesantren Nurul Iman di Karanganyar. Seluruh pesertanya adalah lanjut usia. Kegiatan 
ini dilakukan selama tiga hari pada hari kamis, jumat dan sabtu. Menurut Sudarsono para peserta 
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mumpunyai motivasi belajar membaca Al-Quran mulai dari awal belajar Al-Quran (kelompok 
tsaqifa), melanjutkan atau memperdalam bacaannya bagi  yang telah lancar membaca Al-Quran 
(kelompok tahsin) dan terdapat sebagian mereka yang sudah menghafalkan Al-Quran. Akan 
tetapi peneliti hanya berfokus kepada kelompok tsaqifa dikarenan ketertarikan peneliti terhadap 
motivasi yang dimiliki lansia yang mengharuskan mereka belajar dari awal. Berdasarkan pada 
penelitian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Motivasi Belajar Lansia dalam 
Membaca Al-Quran (Studi Kasus di Pesantren Lansia Nurul Iman Papahan Karanganyar)” 
2. METODE  
Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yaitu salah satu usaha untuk 
mendapatkan suatu pengetahuan yang dilengkapi dengan data empiris yang mendukung. Data 
empiris diperoleh melalui cara pengamatan terhadap salah satu fenomena di suatu lingkungan 
atau lembaga pendidikan. Pendekatan penelitian yang penulis lakukan menggunakan observasi 
non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan, akan tetapi peneliti berdiri 
sendiri mengamati secara langsung perkembangan-perkembangan yang terjadi. Maka dari itu 
peneliti melakukan pengamatan dengan mendengarkan serta memperhatikan apa yang akan 
dijadikan objek peneliti, yaitu di Pondok Pesantren Nurul Iman. Tujuan peneliti ini adakah untuk 
mengetahui secara langsung motivasi belajar lansia dalam membaca Al-Quran. Subyek dalam 
penelitian ini adalah pembimbing dan santri lansia di Pesantren Nurul Iman Papahan 
Karanganyar. Adapun metode penelitian ini menggukan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kemudian metode analisis data menggunakan metode induktif yaitu suatu pola 
fikir yang berangkat dari kejadian khusus kemudian dijabarkan menjadi bagian-bagian umum. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari data yang didapatkan oleh peneliti melaui metode observasi, wawancara, dokumentasi serta 
informasi-informasi dari ibu-ibu lansia maupun ustadz-ustadzah yang diperoleh peneliti ketika 
dilapangan. Maka, selanjutnya penulis perlu menganalisis data mengenai Motivasi Belajar 
Lansia Dalam Membaca Al-Quran di Pesantren Lansia Nurul Iman Karanganyar. Adapun hasil 





3.1 Motivasi Belajar Lansia dalam Membaca Al-Quran di Pesantren Lansia Nurul 
Iman Karanganyar 
Ibu-ibu lansia memerlukan motivasi dalam belajar membaca Al-Quran. Ibu-ibu yang 
memiliki motivasi di dalam belajar membaca Al-Quran akan dapat melakukan kegiatan 
belajar membaca Al-Quran dengan baik. Hal tersebut sebagaimana yang terjadi di Pesantren 
Lansia Nurul Iman Karanganyar. Berdasarkan hasil penelitian pada BAB III menunjukkan 
bahwa ibu-ibu lansia di Pesantren Nurul Iman Karanganyar memiliki motivasi yang tinggi 
dan hal ini karena peran ustadz-ustadzah yang selalu memberikan motivasi kepada mereka. 
Menurut KBBI bahwa definisi dari makna Motivasi Belajar yaitu suatu minat yang 
timbul pada diri sesorang secara sadar atau tidak sadar dalam melakukan suatu tindakan 
untuk mencapai tujuan dalam belajar”.  Motivasi belajar dapat di artikan suatu keinginan 
untuk belajar yang muncul pada diri sendiri agar dapat melakukan suatu tindakan guna 
mencapai tujuan yang telah di tentukan. 
Dari hasil penelitian dari BAB III menunjukkan motivasi yang dimiliki oleh ibu-ibu 
lansia dinilai tinggi. Hal tersebut dapat diketahui dari keinginan mereka supaya bisa 
membaca Al-Quran dengan lancar, serius dalam menerima pelajaran dari ustdaz-ustadzah, 
selalu datang tepat waktu sebelum pelajaran dimulai, mempersiapkan Al-Quran terlebih 
dahulu sebelum pelajaran dimulai dan ketika pelajaran dimulai tidak ada dari mereka yang 
ngobrol dengan temannya. 
Motivasi dapat dilihat dalam berbagai sudut pandang, namun pada dasarnya motivasi 
dilihat dari segi muncul dan timbulnya dibedakan menjadi dua yaitu : Motivasi intrinsik 
yaitu suatu minat yang muncul pada diri individu guna untuk melakukan tindakan 
perubahan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. di 
Pesantren Nurul Iman Karanganyar motivasi yang dimiliki oleh ibu-ibu lansia dalam 
membaca Al-Quran sejumlah 6 orang sangat tinggi. Seperti ibu Sri Wahyuni yang memiliki 
niatan belajar Al-Quran untuk mencari bekal akhirat dan meninggal dalam keadaan khusnul 
khotimah, hal yang sama dilakukan oleh ibu joyo yaitu untuk memperbanyak amal sholeh 
dalam mencari bekal akhiratnya. Ibu ngatmi memiliki keinginan supaya dapat belajar 
membaca Al-Quran dengan lancar dan benar. sehingga menambah keyakinan dirinya untuk 
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belajar membaca Al-Quran dan sebagai jalan dan bekal untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
Motivasi ekstrinsik yaitu suatu dorongan dari luar yang dapat mewujudkan suatu 
tindakan untuk melakukan perubahan. Motivasi belajar yang dimiliki ibu-ibu lansia tidak 
hanya berasal dari dalam diri saja, melainkan terdapat juga dari luar. Berdasarkan data yang 
terdapat di BAB III yang penulis temukan selama penelitian di Pesantren Lansia Nurul Iman 
Karanganyar, terdapat tiga faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi ibu-ibu dalam 
membaca Al-Quran yaitu : pertama faktor dari keluarga seperti yang dialami ibu Sriyani 
karena adanya dorongan dari keluarga dan setelah melihat anaknya yang pandai mengaji, hal 
yang sama dirasakan oleh ibu eni setelah mendapatkan dukungan dan izin dari keluarganya. 
Kedua faktor dari temannya seperti yang dialami oleh ibu Tuginem yang medapatkan ajakan 
dari ibu sumini. Hal yang tidak jauh berbeda dialami oleh ibu Sriyani keikutsertaannya 
disebabkan banyak teman seusianya yang tergabung di Pesantren Lansia Nurul Iman 
Karanganyar. Ketiga faktor dari lingkungan kembalinya belajar membaca Al-Quran selain 
keinginan sendiri disebabkan jarak rumah dan tempat pesantren dekat dan mudah dijangkau 
yang berjarak kurang lebih 300 meter. Hal ini sesuai dengan teori Sumadi Suryabrata (2011: 
72-73) bahwa Motivasi ekstrinsik yaitu suatu dorongan dari luar yang dapat mewujudkan 
suatu tindakan untuk melakukan perubahan. 
3.2 Faktor Penghambat Belajar Lansia dalam Membaca Al-Quran di Pesantren Lansia 
Nurul Iman Karanganyar 
Faktor penghambat belajar lansia dalam membaca Al-Quran secara umum dibagi menjadi 
dua yaitu: Faktor internal berasal dari dalam diri ibu-ibu lansia. Bedasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan ustadz wahyu, salah satu penyebab kesulitan ibu-ibu 
lansia kesulitan dalam belajar membaca Al-Quran karena usia yang semakin tua dan daya 
tangkapnya yang rendah. Sehingga kegiatan yang disampaikan berkesan kognitif karena 
adanya daya tangkap dan intelektual mereka yang berbeda-beda. Setiap ibu-ibu lansia 
memiliki daya tangkap yang berbeda-beda sehingga ada yang langsung paham dari 
penjelasan ustadz-ustadzah dan adapula yang memerlukan pengulangan berulang-ulang 
supaya paham.  
Faktor eksternal berasal dari luar diri ibu-ibu lansia, seperti terdapat kekosongan 
pembelajaran dan kurang meratanya tenaga pengajar Al-Quran. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan salah satu peserta penyebabnya dikarenakan jumlah ustadz-ustadzah 
yang mengajar ibu-ibu lansia dirasa masih kurang sehingga apabila ustadz-ustadzah 
berhalangan hadir pembelajaran menjadi kosong. 
Dilihat dari teori yang terdapat di BAB II diatas secara teoritis kelengkapan instrumental 
dalam belajar mengajar dapat mempengaruhi belajar membaca Al-Quran. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab IV, maka penulis dapat menyimpulkan 
mengenai Motivasi Belajar Lansia Dalam Membaca Al-Quran di Pesantren Lansia Nurul Iman 
Karanganyar sebagai berikut: 
4.1 Motivasi belajar lansia dalam membaca Al-Quran  
Motivasi yang dimiliki oleh ibu-ibu lansia dinilai cukup tinggi yaitu intrinsik keyakinannya 
sendiri agar bisa membaca Al-Quran serta sebagai jalan dan bekal untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Dan juga motivais ekstrinsik berupa : dorongan yang berasal dari keluarga, 
teman dan lingkungan. 
4.2 Faktor penghambat lansia dalam belajar membaca Al-Quran dibagi menjadi dua faktor : 
Faktor internal berasal dari dalam diri ibu-ibu lansia. Meliputi gangguan psiko fisik ibu-ibu 
lansia seperti kesulitan dalam belajar membaca Al-Quran karena usia yang semakin tua dan 
daya tangkapnya yang rendah. Sedangkan faktor eksternal segala sesuatu yang berasal dari luar 
diri seseorang seperti kekosongan pembelajaran dan kurang meratanya tenaga pengajar Al-
Quran.  
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